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Abstract. CV. Grand Manufacturing Indonesia is a company engaged in the
manufacturing sector, producing motor vehicle spare parts. In its production process,
the company often encounters issues with target production achievement. This is due
to accumulation at the bottom part bending workstation during the manufacturing
process, caused by operators frequently engaging in activities outside their duties,
such as stretching or taking breaks during working hours. To address this issue, steps
are taken to identify the work risks of operators at the bottom part bending
workstation using the Occupational Repetitive Action (OCRA) method and to design
work facilities suitable for the operators' body dimensions to minimize resulting work
risks. Results from the risk assessment using the Occupational Repetitive Action
(OCRA) method show that the OCRA Index value for operators at the bottom part
bending workstation is 23.47 for the right hand and 21.12 for the left hand. Based on
the classification of OCRA Index values, this work falls into the Red-High risk area.
Therefore, redesigning tables and chairs is conducted to minimize work risks for
operators, by redesigning them to fit the operators' body dimensions. Ergonomically
designed tables and chairs can assist operators in increasing their work capacity by
reducing stretching activities during work. Thus, there will be no further
accumulation at the bottom part bending workstation, and components will be
distributed properly, allowing the company to achieve its production targets.

Keywords: Work risk, Occupational Repetitive Action (OCRA), Anthropometry.

Abstrak. CV. Grand Manufacturing Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang manufaktur dan memproduksi spare part kendaraan bermotor, dalam proses
produksinya perusahaan seringkali memiliki permasalahan dalam ketidaktercapaian target
produksi. Hal tersebut disebabkan karena stasiun kerja pembuatan alur (bending) bagian
bawah mengalami penumpukan dalam proses pengerjaannya, penyebabnya karena
operator sering melakukan aktivitas diluar pekerjaannya. Aktivitas tersebut seperti
melakukan peregangan atau istirahat saat waktu kerja berlangsung. Berdasarkan
permasalahan tersebut, Langkah yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi risiko
kerja operator stasiun kerja pembuatan alur (bending) dengan menggunakan metode
Occupational Repetitive Action (OCRA) serta melakukan perancangan fasilitas kerja yang
sesuai dengan dimensi tubuh operator agar dapat meminimasi risiko kerja yang dihasilkan.
Hasil yang didapatkan berdasarkan penilaian risiko kerja melalui metode Occupational
Repetitive Action (OCRA) menunjukkan bahwa nilai OCRA Index yang didapatkan pada
operator pembuatan alur (bending) bagian bawah adalah sebesar 23,47 untuk tangan kanan
dan 21,12 untuk tangan kiri. Berdasarkan pengklasifikasian nilai OCRA Index, pekerjaan
ini termasuk kedalam nilai risiko kerja pada area Red-High, maka dari itu perancangan
meja dan kursi dilakukan untuk meminimasi risiko kerja yang terjadi pada operator,
dengan melakukan perancangan ulang meja dan kursi yang telah disesuaikan dengan
ukuran dimensi tubuh operator. Meja dan kursi yang telah dirancang agar lebih ergonomis
dapat membantu operator untuk meningkatkan kapasitas kerjanya dengan mengurangi
aktivitas-aktivitas peregangan disela-sela pekerjaannya. Maka dari itu, tidak akan terjadi
penumpukkan kembali pada stasiun kerja pembuatan alur (bending) bagian bawah serta
komponen akan terdistribusi dengan baik dan perusahaan dapat mencapai target
produksinya.

Kata Kunci: Risiko Kerja, Occupational Repetitive Action (OCRA), Antropometri.
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A. Pendahuluan

Keberlangsungan aktivitas produksi pada suatu perusahaan didukung oleh berbagai aspek
penting, yaitu sumber daya alam, sumber daya modal, serta sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan tersebut. Sumber daya manusia perlu diperhatikan agar kualitas produk yang
dihasilkan dapat memiliki kualitas yang baik. Peran tenaga kerja dapat diperhatikan dengan
meninjau dari sisi ergonomi karena memiliki keterkaitan antara manusia dan pekerjaan yang
dilakukannya (Kolgiri, Hiremath and Bansode, 2016). Fasilitas kerja yang tidak ergonomis
dapat menimbulkan beberapa permasalahan, salah satunya adalah timbulnya penyakit
Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Handayani, 2011). Risiko Musculoskeletal Disorders
(MSDs) yang muncul pada bagian tubuh yang berbeda dari pekerja disebabkan karena jenis dari
fasilitas yang digunakan serta bahaya yang ditimbulkan (Wu et al., 2016; So, Cheng and Szeto,
2017).

CV. Grand Manufacturing Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang manufaktur dan memproduksi spare part kendaraan bermotor. Sifat produksi yang
dijalankan oleh CV. Grand Manufacturing Indonesia adalah make to order (MTO). Perusahaan
ini terbagi menjadi 3 bagian didalamnya dan memproduksi tiga jenis produk yang berbeda.
Bagian 1 memproduksi produk spare part costum, bagian 2 befokus untuk memproduksi oil
filter, sedangkan bagian 3 produk yang diproduksi ialah screen oil filter koja. Berdasarkan
pengamatan awal yang dilakukan, dari sepuluh stasiun kerja pada bagian pembuatan oil filter,
stasiun kerja pembuatan alur bagian bawah (bending) sering mengalami penumpukan. Hal
tersebut menyebabkan stasiun kerja yang berada setelah stasiun kerja bending akan menunggu
komponen yang telah diproses oleh stasiun kerja bending. Hal ini disebabkan oleh operator
sering melakukan aktivitas diluar pekerjaannya. Aktivitas tersebut seperti melakukan
peregangan atau istirahat saat waktu kerja berlangsung. Operator melakukan hal tersebut karena
operator merasakan ketidaknyamanan dan merasakan sakit pada bagian tubuhnya.

Keluhan yang dirasakan oleh operator stasiun kerja proses pembuatan alur (bending)
dapat menghambat operator tersebut dalam melakukan pekerjaannya. Dilihat dari terjadinya
penumpukan serta keterlambatan dalam mengirim benda kerja ke stasiun kerja selanjutnya. Hal
tersebut dikarenakan operator melakukan peregangan dan istirahat setiap 30-40 menit sekali
pada saat bekerja, yang membuat banyak waktu terbuang akibat dari aktivitas diluar pekerjaan
tersebut. Kesalahan posisi kerja yang dilakukan oleh operator dapat menyebabkan risiko kerja
yang berbahaya bagi operator. Risiko kerja tersebut dapat dirasakan oleh operator dalam jangka
panjang apabila pekerjaan tersebut dilakukan secara berulang (repetitive). Operator yang
mengeluhkan kelelahan akan berdampak pada hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan oleh
operator tersebut, sehingga hasilnya pun akan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
(Susihono, 2012).

Salah satu Metode untuk menilai risiko kerja ialah dengan menggunakan metode
Occupational Repetitive Action (OCRA), metode ini digunakan untuk menentukan risiko
pekerjaan yang dilakuakn secara repetitive dan memiliki faktor-faktor pendukung yang lengkap
dan terperinci. Selain menggunakan metode Occupational Repetitive Action (OCRA), penelitian
ini didukung dengan dilakukannya survey menggunakan alat bantu kuesioner Nordic Body Map
serta menentukan rekomendasi perbaikan berupa rancangan perbaikan stasiun kerja yang sesuai
dengan dimensi tubuh operator stasiun kerja pembuatan alur (bending) untuk meminimasi risiko
kerja yang dihasilkan dengan menggunakan metode antropometri. Perancangan yang dilakukan
pada fasilitas kerja yang digunakan untuk pekerjaan berulang (repetitive) dapat meningkatkan
produktivitas pekerja dan mengurangi biaya akibat munculnya gangguan musculoskeletal
(Bridger, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dalam penelitian ini
diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Mengetahui dan mengidentifikasi keluhan operator stasiun kerja pembuatan alur

(bending) untuk komponen filter bagian bawah kondisi saat ini.

2. Menghitung dan menentukan risiko kerja untuk operator stasiun kerja pembuatan alur

(bending) untuk komponen filter bagian bawah.

3. Melakukan perancangan ulang fasilitas kerja yang ergonomis untuk operator pembuatan

Vol. 4 No. 1 (2024), Hal: 361-369 ISSN: 2828-2132


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2132

Usulan Perancangan Fasilitas Kerja dengan Antropometri ... | 3

alur (bending) pada komponen filter bagian bawah.

B. Metodologi Penelitian

Rentang waktu dalam penelitian ini menggunakan rentang waktu cross sectional, yang berarti
data diambil selama 4 bulan penelitian. Uraian pembahasan yang dilakukan adalah membuat
kerangka berpikir, serta menguraikan tahapan penelitian. Proses pertama adalah penguraian
tahapan penelitian yang merupakan gambaran dalam penyusunan proposal penelitian serta
proses pengambilan dan pengumpulan data. Tahapan penelitian yang dilalui dapat dilihat
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Keluhan yang dirasakan oleh operator stasiun kerja pembuatan alur (bending) komponen bagian
bawah pada saat melakukan pekerjaannya diidentifikasi dengan menggunakan suatu kuesioner,
yaitu Kuesioner Nordic Body Map. Pengisian kuesioner Nordic Body Map dilakukan hanya
untuk satu orang operator, yaitu operator pembuatan alur (bending) bagian bawah. Hal tersebut
dilakukan karena dalam proses pengerjaannya mesin tersebut hanya digunakan oleh satu
operator saja. Hasil identifikasi yang diperoleh menggunakan Kuesioner Nordic Body Map
berdasarkan keluhan rasa sakit yang dirasakan oleh operator pembuatan alur (bending) bagian
bawah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kuesioner Nordic Body Map
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Selama 12 Bulan Apakah Sudah
Masalah (Sakit) dalam 12 Bulan Terakhir Terhalang dalam | Dalam 7 Hari Tcrakhu; Terdapat Masalah o Pergi ke
Melakukan (Sakit) Penilaian Rasa ey
. - ) Dokter/Terapist?
Bagian Tubuh Aktivitas Sakit (Skala 1-
10)
Ya Ya Ya . . Ya Ya Ya . .
(Bagian | (Bagian | (Kedua | Ya P—I;ﬁ]:l; Ya ler(i‘:il; (Bagian | (Bagian | (Kedua | Ya Pz‘i‘:; Ya ;:ri‘j;
Kanan) Kiri) | Bagian) Kanan) Kiri) | Bagian)
Leher v v v 7 v
Bahu v v v 8 v
Punggung Atas v v v o v
Siku v v v 6 v
Punggung
Bawah v v v 9 v
Pergelangan N J v 5 N
Tangan

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner Nordic Body Map, persentase keluhan yang
dirasakan oleh operator pembuatan akur (bending) bagian bawah adalah sebesar 100%. Hal
tersebut dikarenakan penyebaran kuesioner hanya dilakukan kepada satu orang operator yang
menjadi responden, selain itu keluhan yang dirasakan oleh operator terdapat pada seluruh
anggota tubuh yang sudah diklasifikasikan dalam kuesioner Nordic Body Map.

Risiko kerja yang dihasilkan oleh operator stasiun kerja pembuatan alur (bending)
komponen bagian bawah diidentifikasi dengan menggunakan metode Occupational Repetitive
Action (OCRA). Nilai risiko kerja yang dihasilkan dengan menggunakan metode OCRA
didapatkan melalui beberapa tahapan, tahapan yang pertama adalah mencari nilai Actual
Technical Action (ATA) didapat berdasarkan jumlah tindakan teknis dalam satu siklus antara
tangan kanan dan tangan Kiri operator, waktu siklus dari proses pembuatan alur (bending)
komponen bagian bawah, serta jumlah tindakan teknis yang dilakukan dalam satu shift kerja.
Jumlah tindakan teknis dalam 1 shift dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut
ini.

ATA = Frekuensi tindakan teknis per menit X Durasi kerja per menit

Setelah nilai Actual Technical Action (ATA) ditentukan, maka langkah selanjutnya
adalah menentukan nilai Reference Technical Action (RTA) untuk mendapatkan hasil nilai
risiko kerja dengan menggunakan metode Occupational Repetitive Action (OCRA). Faktor-
faktor yang menjadi kriteria penilaian dari Reference Technical Action (RTA) adalah Constant
Frequency (CF), Force Multiplier (Ff), Postural Multiplier (Fp), Repetitive Multiplier (Rem),
Additional Multiplier (Fc), Duration of the Repetitive Task in Minutes Multiplier (D), Duration
Multiplier (Fd), Recovery Multiplier (Fr), serta Overall Number of RTA (nRTA). Rumus
perhitungan jumlah tindakan teknis yang direkomendasikan merujuk pada persamaan berikut.

n

RTA = Z[CFx (Ffix Fpix Remx Fci) x Di]x Fr x Fd

x=1

Rekapitulasi perhitungan ATA & RTA baik untuk tangan kanan dan tangan kiri dari
operator pembuatan alur (bending) komponen bagian bawah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Perhitungan ATA & RTA

Rekapitulasi ATA
Kiri kanan
nTC 10 9
CT (detik) 4,65 4,65
F 129,032 116,129
ATA 54193,55 48774,19
RekaPitulasi RTA
Tindakan Teknis Tangan Kanan Tangan Kiri
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Constant Frequency (CF) 30 30
Force Multiplier (Ff) 0,85 0,85
Postural Multiplier (Fp) 0,5 0,5
Repetitive Multiplier (Rem) 0,7 0,7
Additional Multiplier (Fc) 0,8 0,8
Duration (D) 420 420
Recovery Multiplier (Fr) 0,7 0,7
Duration Multiplier (Fd) 1,1 1,1
RTA 2309,1 2309,1

Setelah nilai Actual Technical Action dan nilai Reference Technical Action sudah
ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah menghitung nilai risiko kerja dengan
menggunakan OCRA Index dan melakukan klasifikasi risiko kerja yang dihasilkan oleh operator
pembuatan alur (bending) komponen bagian bawah. Perhitungan nilai risiko kerja dengan
menggunakan OCRA Index merujuk pada persamaan:

Jumlah tindakan teknis yang dilakukan dalam 1 shift (£ ATA)

OCRA = Jumlah tindakan teknis yang direkomendasikan dalam 1 shift (£ RTA)

48774,2
2309,1

OCRA tangan kanan = = 23,47

54193,5
= 21,12

OCRA tangan kiri =

Berdasarkan hasil perhitungan risiko kerja menggunakan OCRA Index, pekerjaan yang
dilakukan oleh operator pembuatan alur (bending) komponen bagian bawah memiliki nilai
OCRA Index yang melebihi 9 yang berarti bahwa nilai risiko kerja yang dihasilkan berada pada
area Red-High atau keadaan aktual dari operator memiliki risiko yang tinggi sehingga
diperlukan perbaikan pada fasilitas kerja yang digunakan oleh operator agar sesuai dengan
dimensi tubuh dari operator yang menggunakannya. Adapun Klasifikasi hasil OCRA Index
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi OCRA Index

OCRA Index Area Keterangan

Keadaan harus ditingkatkan atau
diperiksa lebih lanjut

Red-High ‘ Keadaan aktual memiliki risiko tinggi

Perancangan ulang untuk meja dan kursi dilakukan dengan membuat meja dan kursi
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tersebut dapat di atur secara manual agar dapat menyesuaikan dimensi badan dari operator yang
menggunakannya. Perancangan dilakukan dengan memperhatikan dimensi-dimensi tertentu
agar hasil rancangan dapat digunakan dengan optimal dan tentunya dapat memberikan
kenyamanan pada saat bekerja. Dimensi tubuh ditentukan untuk merancang kursi dan meja
diantaranya mencakup, panjang rentang tangan kedepan, panjang rentang tangan kesamping,
panjang rentangan siku, tinggi siku dalam posisi duduk, tinggi popliteal, lebar popliteal, lebar
pinggul, tinggi dalam posisi duduk, serta panjang kaki. Ukuran rancangan yang akan dilakukan
mengacu pada ukuran-ukuran dimensi tubuh dari ke 50 operator yang bekerja pada CV Grand
Manufactur Indonesia. Penentuan penggunaan ukuran dimensi tubuh untuk merancang meja dan
kursi kerja operator pembuatan alur (bending) bagian bawah dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah
ini.

Tabel 4. Dimensi Rancangan Fasilitas Kerja dan Dimensi Tubuh

Dimensi Fasilitas Kerja Dimensi Tubuh

Panjang meja kerja

Panjang Retang Tangan Kedepan (PRTD)

Lebar meja kerja

Panjang Rentang Siku (PRS)

Tinggi meja kerja

Tinggi Posisi Duduk (TPD)

Tinggi kursi kerja

Tinggi Popliteal (TP)

Panjang kursi kerja

Panjang Popliteal (PP)

Lebar kursi kerja Lebar Pinggul (LP)

N — 1
Tinggi sandaran kursi kerja o X Tinggi Bahu Duduk (TBD)

1
5 x Panjang Rentang Tangan Kedepan (PRTD)

1
tempat o Panjang Rentang Siku (PRS)

Posisi tuas mesin

Jarak mesin ke
penyimpanan

o
Tinggi tempat penyimpanan o * Tinggi Posisi Dudulk (TPD)

Perancangan fasilitas kerja proses pembuatan alur (bending) bagian bawah dilakukan
dengan mengikuti ukuran akhir yang telah ditambahkan dengan ukuran toleransi. Ukuran
rancangan fasilitas kerja dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Ukuran Rancangan Fasilitas Kerja

No Dimerllzierl?asilitas D_Iimben;i Pe;:ﬁgt” Toleransi (cm) Ukuran Akhir
)2 — digunakan (cm)

1 Panjang meja kerja [ PRTD P50 0,83 74

2 Lebar meja kerja PRS P95 0,49 68

3 Tinggi meja kerja TPD P5-P50 - 61,2 - 83,7
4 Tinggi kursi kerja TP P5 - P95 - 31,8-79,5
5 Panjang kursi kerja PP P95 1,3 40

6 Lebar kursi kerja LP P50 0,39 40

7 | Tinggisandaran | = g P95 0,45 45

kursi kerja
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8 Posisi tuas mesin | 1/2 PRTD P95 -0,57 39
Jarak mesin ke

9 tempat 1/2 PRS P50 0,3 32
penyimpanan

10 Tinggi tempat | 1ppy P50 0,12 42
penyimpanan

Gambar perancangan fasilitas kerja yang berupa kursi, meja, dan Kkeranjang

penyimpanan guna mempermudah operator saat bekerja untuk stasiun kerja pembuatan alur
(bending) bagian bawah dapat dilihat pada Gambar 2 sampai dengan Gambar 4.
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Gambar 2. Rancangan Kursi Kerja Operator
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D.
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Gambar 2. Rancangan Keranjang Penyimpanan

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Keluhan yang dirasakan oleh operator stasiun kerja pembuatan alur (bending) bagian

bawah yang teridentifikasi dengan menggunakan penyebaran kuesioner Nordic Body
Map terjadi pada bagian leher, bahu kanan, punggung atas, siku kanan dan kiri, punggung
bawabh, serta pergelangan tangan. Rasa sakit pada beberapa bagian tubuh yang dirasakan
oleh operator diakibatkan oleh pekerjaan yang dilakukan oleh operator merupakan
pekerjaan berulang (repetitive) yang memiliki waktu siklus yang sangat cepat dan
didukung oleh fasilitas kerja yang tidak sesuai dengan keadaan operator.

Risiko kerja yang dihasilkan berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode
Occupational Repetitive Action (OCRA) mendapatkan nilai OCRA sebesar 23,47 untuk
tangan kanan dan 21,12 untuk tangan kiri, hal tersebut dikategorikan kedalam area red-
high atau keadaan aktual memiliki risiko yang tinggi. Risiko kerja yang tinggi juga
didukung oleh fasilitas kerja operator yang tidak cukup ergonomis, dilihat dari posisi
operator pada saat melakukan pekerjaannya

Rancangan fasilitas kerja dilakukan pada meja dan kursi yang digunakan oleh operator,
penyesuaian dimensi tubuh dari operator yang bekerja pada CV Grand Manufacturing
Indonesia dilakukan dalam penentuan ukuran perancangan fasilitas kerja yang baru.
Penggunaan ukuran dimensi tubuh dari semua operator CV Grand Manufacturing
Indonesia bertujuan agar rancangan yang dibuat dapat digunakan oleh seluruh operator
baik yang termasuk kedalam ukuran tubuh ekstrim kecil maupun ekstrim besar.
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